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Abstract: This research aims to assess the level of local community participation in the 

management of Puthuk Kreweng, identify the economic, social, cultural, environmental, and 

political impacts of tourism development on the welfare of the community located in Mojodelik 

Village, Gayam District, Bojonegoro Regency. This research uses a qualitative descriptive 

method, employing data collection techniques through observation, interviews, and 

documentation. Based on Suansuri's theory, the research results show that the concept of 

Community Based Tourism (CBT) at Puthuk Kreweng Tourism, when viewed from five aspects: 

economic, social, cultural, environmental, and political, has been implemented by Pokdarwis 

and the local community. However, there are several obstacles, particularly in the economic 

and environmental aspects, such as limited business access at Puthuk Kreweng Tourism, 

minimal tourism promotion, and landslides. This poses a challenge for Pokdarwis and the local 

community in managing and developing tourism. 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat partisipasi masyarakat lokal dalam 

pengelolaan Puthuk Kreweng, mengidentifikasi dampak ekonomi, sosial, budaya, lingkungan 

dan politik dari pengembangan wisata terhadap kesejahteraan masyarakat yang berlokasi di 

Desa Mojodelik, kecamatan Gayam, Kabupaten Bojonegoro. Penelitian ini menggunakan 

metode deskriptif kualitatif, dengan menggunakan teknik pengumpulan data melalui observasi, 

wawancara dan dokumentasi. Berdasarkan teori Suansuri, hasil penelitian menunjukkan bahwa 

konsep (CBT) Community Based Toutrism di Wisata Puthuk Kreweng jika dilihat dari kelima 

aspek yaitu, ekonomi, sosial, budaya, lingkungan dan politik telah diimplementasikan oleh 

Pokdarwis dan masyarakat setempat . Namun, terdapat beberapa penghambat khususnya dalam 

aspek ekonomi dan lingkungan seperti kurang luasnya akses usaha pada Wisata Puthuk 

Kreweng, minimnya promosi wisata dan terjadinya tanah longsor. Hal ini menjadi tantangan 

bagi Pokdarwis dan masyarakat setempat dalam pengelolaan dan pengembangan wisata. 
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PENDAHULUAN 
Indonesia adalah sebuah negara yang sangat terkenal karena kekuatan sektor 

pariwisatanya. Keindahan alam yang meliputi seluruh wilayah dari Sabang hingga Merauke, 

ditambah dengan keberagaman budaya, adat istiadat, agama, dan bahasa, membuat Indonesia 

menjadi magnet yang kuat bagi wisatawan baik dari dalam negeri maupun luar negeri (Ahsani 

et al., 2018). Pariwisata kini menjadi sektor utama yang diandalkan sebagai pengganti minyak 

dan gas bumi bagi Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI). Oleh karena itu, pemerintah 

sedang memfokuskan upaya untuk mengelola pariwisata dengan sistem dan pendekatan yang 

berbasis pada partisipasi masyarakat (Rohimah et al., 2018). Strategi Community Based 

Tourism (CBT) menjadi solusi efektif untuk memanfaatkan potensi pariwisata. Dalam hal ini, 

masyarakat berperan sebagai pengelola utama destinasi wisata tersebut (Alie et al., 2022). 

Konsep (CBT) Community Baased Tourism selaras dengan Undang – Undang No. 10 Tahun 

2009 Kepariwisataan pasal 4 yang menyatakan bahwa pariwisata bertujuan untuk 

meningkatkan pertumbuhan ekonomi, meningkatkan kesejahteraan rakyat, menghapus 

kemiskinan, mengatasi pengangguran, melestarikan alam, lingkungan, dan sumber daya, 

memajukan kebudaayaan, mengangkat citra bangsa, memupuk rasa cinta tanah air, 

memperkukuh jati diri dan kesatuan bangsa, dan mempererat persahabatan antarbangsa 

(Presiden Republik Indonesia, 1945). Oleh karena itu partisipasi masyarakat sangat diperlukan 

dalam pengembangan pariwisata. Konsep (Community Based Tourism) Pariwisata berbasis 

masyarakat, yang sering disingkat CBT, adalah suatu konsep dalam pengelolaan pariwisata 

yang menekankan partisipasi aktif dari masyarakat. Sektor pariwisata merupakan bidang yang 

menjanjikan untuk dikembangkan oleh masyarakat. Keberhasilan sektor pariwisata sangat 

dipengaruhi oleh kesiapan dan partisipasi masyarakat lokal. Namun, dalam praktiknya, 

seringkali ditemukan bahwa banyak destinasi wisata yang tidak melibatkan masyarakat 

setempat dalam proses pengelolaannya (Febrian & Suresti, 2020). Arifin menjelaskan bahwa 

CBT adalah konsep pengembangan destinasi wisata yang melibatkan pemberdayaan 

masyarakat lokal, di mana mereka berpartisipasi dalam perencanaan, pengelolaan, dan 

pengambilan keputusan. Ini mencakup kegiatan seperti penjelajahan, wisata budaya, dan 

ekowisata, dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan masyarakat dan pelestarian lingkungan 

serta budaya lokal (Anindya Putri Raflesia Arifin, 2017). Pada tahun 1990-an, seiring dengan 

meningkatnya minat dalam menciptakan produk pariwisata yang berkelanjutan, penggunaan 

partisipasi masyarakat menjadi sangat penting. Keterlibatan masyarakat dianggap esensial 

untuk mencapai tujuan pariwisata yang berkelanjutan serta untuk mewujudkan pariwisata yang 

berkualitas (Hilmi et al., 2018).  

Sulansri melngelmbangkan lima prinsip ultama dalam pelngelmbangan Commulnity Baseld 

Toulrism (CBT) di Thailand, belrdasarkan prinsip dasar dari UlNElP dan WTO. Belrikult adalah 

pelnjellasan dari kellima prinsip telrselbult: 1) Prinsip Elkonomi: Indikator dari prinsip ini mellipulti 

mulncullnya dana ulntulk pelngelmbangan komulnitas, pelnciptaan lapangan kelrja di selktor 

pariwisata, dan pelningkatan pelndapatan masyarakat lokal. 2) Prinsip Sosial: Prinsip ini 

ditandai delngan adanya pelningkatan kulalitas hidulp, pelningkatan kelbanggaan komulnitas, 

pelmbagian pelran yang adil antara laki-laki dan pelrelmpulan selrta antara gelnelrasi mulda dan tula, 

selrta adanya melkanismel ulntulk melmpelrkulat organisasi komulnitas. 3) Prinsip Buldaya: 

Indikatornya melncakulp dorongan bagi masyarakat ulntulk melnghormati buldaya yang belrbelda, 

pelngelmbangan pelrtulkaran buldaya, dan intelgrasi buldaya pelmbangulnan yang sellaras delngan 

buldaya lokal. 4) Prinsip Lingkulngan: Prinsip ini belrfokuls pada pelngelmbangan kapasitas 

daelrah (carrying capacity), pelnelrapan sistelm pelmbulangan sampah yang ramah lingkulngan, dan 

kelsadaran akan pelntingnya konselrvasi. 5) Prinsip Politik: Indikator dari prinsip ini melncakulp 
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ulpaya ulntulk melningkatkan partisipasi pelnduldulk lokal, melmpelrlulas kelkulasaan komulnitas, dan 

melmastikan adanya melkanismel yang mellindulngi hak-hak masyarakat lokal dalam pelngellolaan 

sulmbelr daya alam (Potchana, 2003). 

Kellima prinsip telrselbult melncelrminkan implelmelntasi pariwisata yang belrkellanjultan 

dan melnulnjulkkan spelktrulm lulas dari pelndelkatan CBT yang tidak hanya belrfokuls pada aspelk 

elkonomi teltapi julga sosial, buldaya, lingkulngan, dan politik. Stuldi telrkait (CBT) Commulnity 

Baseld Toulrism banyak dijellaskan olelh pelnellitian telrdahullul selpelrti (Diana & Seltiawan, 2021; 

Iqbal, 2022; Jamalina & Wardani, 2017). Keltiga pelnellitian melmiliki fokuls pada 

pelngelmbangan elkowisata mellaluli pelndelkatan Commulnity Baseld Toulrism (CBT), namuln 

telrdapat pelrbeldaan pada lingkulp pelmbahasan dan hasil yang ditelkankan. (Jamalina & Wardani, 

2017) melnyoroti stratelgi pelngelmbangan elkowisata di Delsa Wisata Nglanggelran, Gulnulng 

Kidull, delngan fokuls pada manfaat sosial dan elkonomi bagi masyarakat seltelmpat. Keldula, 

pelnellitian yang dilakulkan olelh (Iqbal, 2022) melmadulkan konselp CBT delngan Sulstainable l 

Toulrism ulntulk melmbelrdayakan masyarakat dalam pelngelmbangan delsa wisata. Pelnellitian ini 

lelbih melnyoroti bagaimana pelmbelrdayaan dilakulkan mellaluli pellatihan dan program 

pelngellolaan belrbasis kelbelrlanjultan sulmbelr daya alam dan buldaya lokal. Sellain itul, pelnellitian 

yang dilakulkan (Diana & Seltiawan, 2021) lelbih foku ls pada elvalulasi pelnelrapan konselp CBT di 

delsa wisata. Pelnellitian ini melngulkulr seljaulh mana ellelmeln-ellelmeln CBT, selpelrti partisipasi 

masyarakat, distribulsi manfaat, dan kelmandirian lokal, tellah ditelrapkan delngan baik. Tuljulan 

dari pelndelkatan ini adalah ulntulk melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat sambil teltap melnjaga 

kulalitas lingkulngan selrta mellindulngi kelhidulpan sosial dan buldaya melrelka (Ru lpiarsielh, 2024). 

Pariwisata, selbagai invelstasi elkonomi masa delpan, akan selcara otomatis melmpelrmuldah aliran 

barang dan jasa di lokasi-lokasi wisata (Asiva Noor Rachmayani, 2015). Pelngelmbangan delsa 

wisata belrfokuls pada pellelstarian lingkulngan, pelmelliharaan tradisi yang tellah ada seljak lama, 

buldaya ulnik masyarakat, selrta pelmbelrdayaan komulnitas delsa (Julliana elt al., 2022). Olelh 

karelna itul seltiap wisata yang tidak lelpas dari tradisi yang tellah ada di wilayah seltelmpat.  

Penelitian mengenai Community Based Tourism (CBT) di kawasan wisata Puthuk 

Kreweng, Kecamatan Gayam, Kabupaten Bojonegoro, penting dilakukan untuk 

mengoptimalkan potensi pariwisata berbasis komunitas yang melibatkan masyarakat lokal 

dalam pengelolaan dan pengembangan wisata. Berdasarkan penelitian serupa di wilayah 

Bojonegoro, seperti di Desa Ngunut, pengelolaan wisata berbasis CBT berhasil meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat melalui penciptaan lapangan kerja, peningkatan pendapatan, dan 

pelestarian budaya lokal. Selain itu, dukungan pemerintah berupa pelatihan dan pendampingan 

juga menjadi faktor kunci keberhasilan pengelolaan wisata berbasis komunitas (Rupiarsieh, 

2024).  

Berdasarkan RPJMDes tahun 2020-2026, Desa Gayam memiliki sejumlah potensi yang 

dapat dijadikan modal dasar untuk pembangunan (RPJMDes Desa Gayam 2020-2026.Pdf, 

n.d.).  

 
Kategori 

Potensi 

Deskripsi 

Sumber Daya 

Alam 

Lahan pertanian yang luas, potensial untuk sektor 

pertanian dan peternakan. 

Keberadaan pertambangan milik negara (Blok Cepu) 

yang berkontribusi pada kebutuhan nasional minyak dan 

gas bumi serta meningkatkan pendapatan desa melalui 

bagi hasil migas. 

Sumber Daya 

Manusia 

Jumlah penduduk yang cukup banyak, dengan usia 

produktif yang terdidik, terampil, dan kreatif. 

Letak 

Geografis 

Lokasi strategis dengan keberadaan Blok Cepu, menarik 

pendatang dan pelancong, sehingga membuka peluang 
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untuk pengembangan wisata kuliner dan wisata buatan 

lainnya. 

Kehidupan 

Sosial 

Budaya 

Kearifan lokal yang kaya, termasuk potensi kesenian 

tradisional seperti Reog, yang dapat dijadikan daya tarik 

wisata. 

Sulmbelr : RPJMDes Desa Gayam 2020-2026 

 

Sumber daya alam yang melimpah, termasuk gas alam dan sumber daya alam lainnya, 

memiliki potensi besar untuk pengembangan di sektor perikanan dan pertanian. Strategis 

geografis, seperti Blok Cepu, dapat berdampak positif pada komunitas lokal, memungkinkan 

pengembangan adat dan tradisi lokal. Dengan memanfaatkan potensi ini, Desa Gayam dapat 

mencapai perkembangan yang lebih mandiri, memberikan kontribusi signifikan terhadap 

perkembangan masyarakat lokal dan melestarikan identitas budaya serta ekonomi mereka. 

Belrdasarkan latar bellakang diatas, rulmulsan masalah pelnellitian ini adalah bagaimana 

pelnelrapan Commulnity Baseld Toulrism Pada Pulthulk Krelwelng di Kelcamatan Gayam, apa saja 

dampak elkonomi, sosial, buldaya, lingkulngan dan politik dari pelnelrapan Commulnity Baseld 

Toulrism Pada Pulthulk Krelwelng telrhadap kelseljahtelraan masyarakat, dan bagaimana ulpaya dari 

aspelk lingkulngan, sosial, dan elkonomi dilakulkan dalam melnangani pelrmasalahan yang 

mulncull. Sellain itul, pelnellitian ini julga belrtuljulan ulntulk melngeltahuli cara pelnelrapanan 

Commulnity Baseld Toulrism Pada Pulthulk Krelwelng di Kelcamatan Gayam, melngidelntifikasi 

dampak elkonomi, sosial, buldaya, lingkulngan dan politik dari pelngelmbangan wisata telrhadap 

kelseljahtelraan masyarakat, dan melnyulsuln ulpaya ulntulk melningkatkan pelngellolaan yang 

belrkellanjultan delngan melmpelrtimbangkan aspelk lingkulngan, sosial, dan elkonomi dalam 

kontelks Commulnity Baseld Toulrism. 

 
METODE 

Pelnellitian ini melnggulnakan meltodel delskriptif kulalitatif, delngan melnggulnakan telknik 

pelngulmpullan data mellaluli obselrvasi, wawancara dan dokulmelntasi. Telknik analisis data 

belrsifat indulktif delngan tuljulan ulntulk melngelmbangkan telori dan hipotelsis. Informan dalam 

pelnellitian ini dipilih delngan cara pulrposivel sampling, yaitul meltodel pelmilihan sampell yang 

didasarkan pada karaktelristik telrtelntul dalam popu llasi yang melmiliki hulbulngan signifikan. 

Meltodel ini digulnakan ulntulk melncapai tuljulan pelnellitian selcara elfelktif (Sulgiyono, 2018). Prosels 

pelngulmpullan data yang dilakulkan olelh pelnelliti dalam pelnellitian di Wisata Pu lthulk Krelwelng, 

Delsa Mojodellik, Kelcamatan Gayam, Kabulpateln Bojonelgoro mellipulti obselrvasi, wawancara, 

dan dokulmelntasi. Mellalu li obselrvasi, pelnelliti mellaku lkan pelngamatan langsulng di lokasi ulntulk 

melmahami objelk, kondisi, dan situlasi yang ada, telrultama yang belrkaitan delngan konse lp 

Commulnity Baseld Toulrism. 

Sellanjultnya, pelnelliti melnelntulkan informan yang akan diwawancarai dan melrulmulskan 

pelrtanyaan-pelrtanyaan yang rellelvan. Wawancara dilakulkan ulntulk melndapatkan informasi 

melndalam dari belbelrapa narasulmbelr kulnci, yang dipilih berdasarkan beberapa kriteria seperti, 

memiliki relevansi dengan topik, mampu berkomunikas dengan baik dan memiliki 

pengetahuan atau pengalaman tentang wisata puthuk kreweng. Yang menjadi informan yaitul 

Kelpala Delsa Mojodellik, Keltula Pokdarwis Bulmi Rahayul sellakul pelngellola Wisata Pulthu lk 

Krelwelng  dan Pelngulnjulng Wisata Pulthulk relwelng. Sellain itul, telknik dokulmelntasi digulnakan 

ulntulk melngulmpullkan belrkas-belrkas pelnting yang dapat melndulkulng hasil pelnellitian dan 

dokulmelntasi kelgiatan sellama pelnellitian belrlangsu lng. Dalam prosels analisis data, pelnelliti 

melnggulnakan Milels & Hulbelrman melnggambarkan prosels analisis data selpelrti, pelngulmpullan 

data, reldulksi data dan pelnarikan kelsimpullan (Milels & Hulbelrman, 1992). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pulthulk Krelwelng yang dikellola olelh LMDH Wono Langgelng dan kellompok sadar wisata 

(Pokdarwis) belrnama Bu lmi Rahayul. Selcara Gelografis, Pulthulk Krelwelng telrleltak di bantaran 

Sulngai Gandong, yang julga melrulpakan dataran telrtinggi di Delsa Mojodellik Kelcamatan Gayam 

Kabulpateln Bojonelgoro. Awalnya, Pulthulk Krelwelng melrulpakan kawasan tanjakan yang selring 

dijadikan selbagai trelk belrmain motor trail olelh para crosselr. Dari situl, Kelpala Delsa Mojodellik 

dan masyarakat mullai telrtarik dan sadar akan potelnsi wisata yang cocok ulntulk dikelmbangkan. 

Maka, atas inisiasi Kelpala Delsa Mojodellik, Ibul Hj. Yulntik Rahayul ulntulk melnghibahkan 

gajinya selbagai Kelpala Delsa sellama satul pelriodel dan ulang pribadi, dibangulnlah wisata Pulthulk 

Krelwelng. Dalam prosels pelmbangulnannya, Delstinasi Wisata Pulthulk Krelwelng melngalami 

belrbagai kelsullitan, salah satulnya yaitul melngalami longsor belbelrapa kali. Hal itul telrjadi karelna 

telkstulr tanah yang gelmbulr seltellah telrkelna huljan dan air sulngai yang mellulap. Ulntulk 

melngatasinya, pelngellola mellakulkan bronjong di arela wisata selbagai langkah relprelsif. Sellain 

itul, pelngellola delngan du lkulngan dari masyarakat dan belrbagai pihak, julga mellakulkan ulsaha 

prelvelntif selbagai ikhtiar jangka panjang delngan cara melnanam pohon Mojo, Trelmbelsi, dan 

belrbagai tanaman hias sulpaya tidak telrjadi longsor lagi di masa melndatang, khulsulsnya di 

mulsim huljan. 
 

 

Sulmbelr : Pokdarwis bulmi rahayul, 2024 

Gambar 1. Dokumentasi wisata puthuk kreweng 
 

Wisata Pulthulk Krelwelng direlsmikan pada tanggal 10 April 2021 olelh Pelmelrintah Delsa 

Mojodellik belrsama Pelmelrintah Kabulpateln yang dihadiri olelh Wakil Bulpati dan Jajaran 

Pelrhultani KPH Bojonelgoro. Pulthulk Krelwelng, sellain dikelnal selbagai wisata yang 

melnyulgulhkan kelindahan alam bulatan, julga melrulpakan sarana melnyalulrkan bakat dan minat 

anak mulda di delsa Mojodellik. Sellain selbagai telmpat latihan belrsama (latbelr) motor trail, saat 

ini julga suldah ada sanggar selni Bulmi Rahayul yang melnjadi fasilitator ulntulk anak mulda belrlatih 

tari, gamellan, telatrikal Relog, selrta telmbang Jawa selbagai wuljuld komitmeln Pelmelrintah Delsa 

selsulai yang telrcantulm dalam visi dan misi yang telrtulang di RPJMDels ulntulk melmpelrtahankan 

adat dan buldaya Delsa Mojodellik. Sampai saat ini, suldah ada belbelrapa fasilitas yang telrseldia 

di Pulthulk Krelwelng, di antaranya sirkulit trail dan off-road, ATV, Flying Fox, Kelrelta Anak-

anak, Pelndopo Pelrtelmu lan, Selmayan Ngafel, Gazelbo ulntulk istirahat, dan taman bulnga. 

Selmelntara itul, akan dibanguln julga kolam relnang dari CSR ElMCL. Selmangat dalam 

pelmbangulnan wisata ini diimbangi delngan selmangat dari belrbagai ulnsulr masyarakat ulntulk 

telruls mellakulkan inovasi, baik di bidang kullinelr, kelrajinan tangan, dan pelngellolaan wisata 

selcara ulmulm. Sellain itul, masyarakat julga haruls telrlibat dalam pellaksanaan stratelgi yang tellah 

direlncanakan selbellulmnya (Wijaya & Suldarmawan, 2019).  Sampai saat ini, suldah ada belrbagai 
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kellompok masyarakat dan partisipasi dari ibul-ibul ulntulk melmbulat olahan kullinelr Rica-rica dan 

kelrajinan topelng Ganong yang diinisiasi olelh para pelmulda Delsa Mojodellik. 

 

Penerapan Community Based Tourism di Puthuk Kreweng 

Hasil pelnellitian ini belrfokuls pada pelnelrapan (CBT) Commulnity Baseld Toulrism di 

Pulthulk Krelwelng, yang dikellola olelh LMDH Wono Langgelng dan Pokdariws, kellompok sadar 

wisata Bulmi Rahayul. Su lansri  melngelmbangkan lima prinsip ultama dalam pelngelmbangan 

Commulnity Baseld Toulrism di Thailand, belrdasarkan prinsip dasar dari UlNElP dan WTO, yaitu: 

Ekonomi 

Pelningkatan aktivitas elkonomi telrjadi karelna adanya Wisata Pulthulk Krelwelng, yang 

mana melmbulka pellulang ulsaha bagi warga seltelmpat selpelrti belrjulalan makanan dan minulman 

di telmpat wisata. Pellulang ini melndorong selmula stakelholdelrs yang telrlibat ulntulk telruls belrulsaha 

melngelmbangkan selmula potelnsi sulmbelr daya yang ada  (Wiwin, 2018). Delngan melnyeldiakan 

akomodasi, makanan, dan belrbagai layanan wisata, komulnitas dapat melmpelrolelh pelnghasilan 

tambahan yang belrkontribulsi pada pelningkatan ku lalitas hidulp melrelka. (CBT) Commulnity 

Baseld Toulrism julga melndorong pelmbelrdayaan elkonomi lokal, di mana produlk dan jasa yang 

ditawarkan olelh masyarakat seltelmpat melnjadi pilihan ultama bagi para wisatawan. Hal ini tidak 

hanya melnciptakan lapangan kelrja barul, teltapi julga melmbantul masyarakat ulntulk 

melndivelrsifikasi sulmbelr pelndapatan melrelka, selhingga melngulrangi keltelrgantulngan pada 

selktor pelrtanian ataul su lmbelr daya alam. Akan teltapi belrdasarkan hasil wawancara yang 

dilakulkan pada Minggul, 20 Oktobelr 2024 di Wisata Pulthulk Krelwelng pellulang ulsaha ini masih 

dipelrulntulkkan khulsuls warga Delsa Mojodellik.  Melnulrult M. Alifka Rizky sellakul keltula dari 

Kellompok Sadar Wisata, belliaul melngatakan: 

 

“Alhamdulllilah selmelnjak adanya Wisata Pu lthulk Krelwelng ini, belbelrapa warga dapat 

mullai melmbulka u lsaha warulng kopi dan makanan di selkitar sini. Walaulpuln masih 

difokulskan ulntulk warga Delsa Mojodellik, tapi harapan keldelpannya selmoga bisa 

melmbelrikan pellulang ulsaha bagi warga Delsa teltangga julga ataul bahkan lelbih lulas.” 

 

Pelrnyataan di atas melnulnjulkkan bahwa kelbelradaan Wisata Pulthulk Krelwelng tellah 

melmbelrikan dampak positif telrhadap pelningkatan aktivitas elkonomi masyarakat Delsa 

Mojodellik. Hal ini telrlihat dari mulncullnya pellulang u lsaha bagi warga seltelmpat, selpelrti warulng 

kopi dan makanan, yang belrkontribulsi pada pelningkatan kulalitas hidulp melrelka. Melskipuln saat 

ini pellulang ulsaha ini masih telrbatas ulntulk warga delsa, harapan kel delpan adalah agar ulsaha 

telrselbult dapat mellulas hingga melncakulp warga delsa teltangga. Delngan delmikian, Wisata Pulthulk 

Krelwelng tidak hanya melnciptakan lapangan kelrja barul, teltapi julga melmbantul masyarakat 

melndivelrsifikasi sulmbelr pelndapatan dan melngulrangi keltelrgantulngan pada selktor pelrtanian 

ataul sulmbelr daya alam. Belrikult tabell jelnis ulsaha yang ada di Wisata Pulthulk Krelwelng : 

 
Tabel 1. Usaha di Wisata Puthuk Kreweng 

Nama Jenis jualan  
Alamat  

Satik  Warkop Delsa Mojodellik  

Kasim  Nasi goring, miel, rica – 

rica dll 

Delsa Mojodellik 

Sulparjono  Minulman dingin, snack 

dll 

Delsa Mojodellik 

Ultari  Els telbul Delsa Mojodellik 

M. Imam Syafii Gorelngan dan els delgan Delsa Mojodellik 
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Nulnulk mariana Miel ayam dan bakso Delsa Mojodellik 

Sulmbelr: Pokdarwis bulmi rahayul, 2024 

 

Tabell di atas melnu lnjulkkan adanya belbelrapa pelnjulal yang melnawarkan belrbagai jelnis 

makanan dan minulman di Wisata Pulthulk Krelwelng. Ulsaha kullinelr ini tidak hanya melmelnulhi 

kelbultulhan masyarakat seltelmpat teltapi julga belrkontribulsi pada pelrelkonomian lokal delngan 

melnciptakan lapangan kelrja dan melningkatkan pelndapatan. Selcara kelsellulrulhan, ulsaha-ulsaha 

ini melndulkulng pelrtulmbu lhan elkonomi Delsa dan Wisata. Melskipu ln delmikian, di Wisata Pu lthu lk 

Krelwelng masih minim dilaku lkannya promosi, selhingga elksistelnsi wisata ini be llulm telrselbar 

selcara lu las sampai belrbagai daelrah. Promosi me lnjadi bagian yang sangat pe lnting dalam 

pelngellolaan wisata, kare lna promosi dapat melningkatkan ku lnju lngan wisatawan se lhingga 

belrpelngarulh pada pelningkatan pelndapatan. Sellain itul promosi ju lga belrkonstribu lsi telrhadap 

pelrtulmbu lhan selktor pariwisata selcara kelsellulrulhan. 

 

Sosial  

Mellaluli kelrja sama dalam pelngellolaan pariwisata, ikatan sosial antar anggota komulnitas 

selmakin kulat. Delngan adanya pelndapatan tambahan dari selktor pariwisata, kulalitas hidulp 

masyarakat dapat melningkat, melmbelri melrelka aksels yang lelbih baik telrhadap pelndidikan, 

kelselhatan, dan infrastru lktulr. Pelngellolaan yang dilakulkan di Pulthulk Krelwelng melmbelrikan 

dampak sosial selpelrti, telrlibatnya masyarakat lokal selcara aktif dalam pelngellolaan wisata 

Pulthulk Krelwelng selhingga melmpelrkulat rasa kelbelrsamaan dan kelpelmilikan sulmbelr daya lokal. 

Partisipasi gelnelrasi mulda, masyarakat, dan pelmelrintah delsa dalam pelngellolaan wisata di 

Pulthulk Krelwelng sangat pelnting ulntulk melncapai pelngelmbangan pariwisata yang 

belrkellanjultan. Gelnelrasi mulda di Delsa Mojodellik belrpelran aktif mellaluli kellompok sadar wisata 

(Pokdarwis) dan Badan Ulsaha Milik Delsa (BUlMDels), di mana melrelka telrlibat dalam belrbagai 

kelgiatan krelatif, selpelrti selni pelrtulnjulkan dan ulsaha kullinelr. Masyarakat seltelmpat 

melnulnjulkkan dulkulngan yang kulat telrhadap pelngelmbangan Pulthulk Krelwelng delngan 

belrpartisipasi dalam kelgiatan gotong royong dan melnjulal produlk lokal. Pelmelrintah Delsa 

Mojodellik, dipimpin olelh Ibul Hj. Yulntik Rahayul, melmainkan pelran kulnci delngan 

melnghibahkan gaji dan melnyeldiakan dulkulngan finansial ulntulk melmajulkan elkonomi 

masyarakat mellaluli pariwisata. Kolaborasi antara gelnelrasi mulda, masyarakat, dan pelmelrintah 

delsa melnciptakan elkosistelm yang melndulkulng pelngelmbangan pariwisata belrbasis masyarakat.  

 

Buldaya  

Pariwisata belrbasis komulnitas melmbelrikan kelselmpatan bagi masyarakat lokal ulntulk 

melnghulbulngkan lingkulngan alam dan buldaya melrelka delngan para wisatawan. Belrdasarkan 

hasil wawancara delngan Satria Aril Pratama, yang melrulpakan pelngulnjulng Wisata Pulthulk 

Krelwelng melngulngkapkan:  

 

“Saya suldah dula kali kel Pulthulk Krelwelng ini, dan saya sangat telrtarik delngan 

pelnampilan kelselnian disini selpelrti karawitan dan yang lainnya. Apalagi kan selkarang 

suldah jarang wisata yang melnyajikan buldaya jawa selpelrti ini, lagian masyarakat selkitar 

julga sangat ramah delngan para pelngulnjulng, jadi nyaman ulntulk belrkulnjulng kel sini 

kapan saja, apalagi tikeltnya julga mulrah. ” 

 

Belrdasarkan ulngkapan diatas dapat dikeltahuli bahwasannya pellelstarian buldaya yang ada 

di Pulthulk Krelwelng ini melrulpakan salah satul daya tarik wisatawan. Hal ini melmbulat 

masyarakat melnyadari potelnsi komelrsial dari warisan alam dan buldaya yang melrelka miliki, 

yang dapat melnghasilkan pelndapatan elkonomi mellaluli selktor pariwisata. Delngan delmikian, 

hal ini akan melndorong masyarakat ulntulk lelbih aktif dalam melngellola dan mellelstarikan 
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lingkulngan selrta buldaya melrelka (Agulng Prakoso elt al., 2020). Masing – masing wilayah 

telntulnya melmiliki buldaya dan adat – istiadat yang belrbelda, selpelrti buldaya di delsa Mojodellik, 

Kelcamatan Gayam, dimana ada tradisi Tabulh Gamellan yang dilakulkan saat mullainya mulsim 

tanam padi, sellain itul ada tradisi karawitan, telatrikal Relog, selrta telmbang Jawa yang julga 

dijadikan pelnampilan kelselnian. Belrikult adalah tabell buldaya yang dijadikan pelrtulnjulkan pelntas 

selni di Wisata Pulthulk Krelwelng: 

 
Tabel 2. Budaya pentas seni di Wisata Puthuk Kreweng 

Budaya Deskripsi 

Tabulh gamellan Mulsik ansambell tradisional yang telrdiri dari belrbagai 

instrulmeln, telrmasulk kelndhang, gong, dan saron. 

Gamellan melmiliki dula laras ultama: slelndro dan pellog. 

Diakuli selbagai Warisan Buldaya Tak Belnda olelh 

UlNElSCO seljak 2021. 

Karawitan Melrulpakan selni mulsik yang melnggabulngkan vokal dan 

instrulmeln dalam pelrtulnjulkan gamellan. Karawitan 

melncakulp belrbagai belntulk lagul dan irama, selrta 

melmainkan pelran pelnting dalam ulpacara dan ritulal 

buldaya 

Sulmbelr : Pokdarwis bulmi rahayul, 2024 

 

Belrdasarkan tabell di atas, melnulnjulkkan bahwa masyarakat Mojodellik melmiliki 

konstribulsi yang belsar telrhadap Wisata Pulthulk Krelwelng, hal ini seljalan delngan telori 

Commulnity Baseld Toulrism. Konselp pariwisata belrbasis masyarakat itul selndiri melnjellaskan 

bagaimana pariwisata dapat belrkontribulsi pada pelngelmbangan komulnitas lokal dan melnjadi 

modell pelrtulmbulhan pariwisata yang dapat melmbantul pelrulbahan nilai dan adat istiadat 

komulnitas sambil julga melnjadikannya selbagai hari pelrayaan bagi wisatawan (Agulng Prakoso 

elt al., 2020). Buldaya di daelrah Wisata Pulthulk Krelwelng masih dilelstarikan hingga selkarang, 

dan masyarakat seltelmpat sangat telrbulka akan adanya wisatawan yang belrkulnjulng, para 

wisatawan yang belrkulnjulng kel Pulthulk Krelwelng telntulnya melmbawa belragam buldaya dari 

belrbagai daelrah selhingga hal ini melnciptakan lingkulngan yang kaya akan nilai – nilai 

tradisional dan inovasi modelrn. Jika dilihat dari pelrspelktif Commulnity Baseld Toulrism hal ini 

telrmasulk belntulk dari pelnelrapan pariwisata yang mellibatkan partisipasi masyarakat. 

 

Lingkulngan  

Pulthulk Krelwelng, yang telrleltak di bantaran Sulngai Gandong, melnghadapi tantangan 

lingkulngan selpelrti longsor akibat telkstulr tanah yang gelmbulr seltellah huljan. Ulntulk melngatasi 

masalah ini, pelngellola wisata melnelrapkan langkah relprelsif delngan melmbanguln bronjong 

selbagai pelnahan tanah dan mellakulkan ulsaha prelvelntif jangka panjang mellaluli pelnanaman 

pohon Mojo, Trelmbelsi, dan tanaman hias. Melnu lrult M. Alifka Rizky sellakul keltula dari 

Kellompok Sadar Wisata, belliaul melngatakan: 

 

“Selbelnarnya ulntulk pelrmasalahan lingkulngan selpelrti longsor yang telrjadi keltika mulsim 

huljan melrulpakan pelrmasalahan yang sampai saat ini masih bellulm dapat disellelsaikan 

delngan baik mbak, walaulpuln suldah dilaku lkan belrbagai ulpaya selpelrti melmbanguln 

bronjong, pelnanaman pohon-pohon ulntulk melngatasi telrjadinya longsor, akan teltapi 

keltika mulsim huljan tiba longsor masih telrjadi melskipuln delngan skala kelrulsakan yang 

lelbih kelcil, harapannya keldelpan ada solu lsi u lntu lk melngatasi hal ini..”   

 

Ulpaya ini tidak hanya belrtuljulan ulntulk melncelgah longsor teltapi julga ulntulk melnjaga 

kellelstarian lingkulngan, yang melrulpakan salah satu l dimelnsi pelnting dalam telori Commulnity 

Baseld Toulrism (CBT). Dalam kontelks CBT, partisipasi masyarakat dalam pelngellolaan 
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lingkulngan melnjadi kulnci kelbelrhasilan pelngelmbangan pariwisata belrbasis masyarakat. 

Delngan dulkulngan dari masyarakat dan belrbagai pihak, tindakan prelvelntif yang dilakulkan di 

Pulthulk Krelwelng melncelrminkan komitmeln komulnitas ulntulk melnjaga elkosistelm lokal sambil 

melmanfaatkan potelnsi wisata. Hal ini seljalan delngan prinsip-prinsip CBT yang melnelkankan 

pelntingnya kelbelrlanjultan lingkulngan dan keltelrlibatan masyarakat dalam pelngellolaan sulmbe lr 

daya alam. Mellaluli pelndelkatan ini, Pulthulk Krelwelng tidak hanya belrfulngsi selbagai delstinasi 

wisata teltapi julga selbagai contoh bagaimana pariwisata dapat dikellola selcara belrkellanjultan 

ulntulk melmbelrikan manfaat elkonomi selkaliguls mellelstarikan lingkulngan. 

 

Politik  

Pelngellolaan wisata Pulthulk Krelwelng melncelrminkan dimelnsi politik dalam telori 

Commulnity Baseld Tou lrism (CBT), di mana partisipasi masyarakat lokal dan pelngulatan 

kelkulasaan komulnitas melnjadi aspelk pelnting. Dalam pelngelmbangan wisata ini, Kelpala Delsa 

Mojodellik, Ibul Hj. Yulntik Rahayul, melnulnjulkkan komitmelnnya delngan melnghibahkan gaji 

dan dulkulngan finansial u lntulk melmbanguln delstinasi wisata. Hal ini seljalan delngan prinsip CBT 

yang melnelkankan pelntingnya keltelrlibatan masyarakat dalam pelrelncanaan dan pelngellolaan 

pariwisata. Sellain itul, kelbelradaan kellompok sadar wisata (Pokdarwis) Bulmi Rahayul belrpelran 

dalam melngulmpullkan aspirasi masyarakat dan melmastikan bahwa hak-hak melrelka telrjamin 

dalam pelngellolaan sulmbelr daya alam. Delngan mellibatkan belrbagai pihak dan melnelrima kritik 

selrta saran, pelngellola Pu lthulk Krelwelng belrulpaya melnciptakan sistelm yang lelbih delmokratis, 

di mana selmula stakelholdelr melmiliki aksels dan kelselmpatan ulntulk belrkontribulsi dalam 

pelngelmbangan pariwisata, selhingga melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat selcara 

kelsellulrulhan. Aspelk politik dalam telori Commulnity Baseld Toulrism (CBT) sangat rellelvan 

dalam kontelks Wisata Pu lthulk Krelwelng di Delsa Mojodellik, Kabulpateln Bojonelgoro. Pelnelrapan 

prinsip CBT di Pulthulk Krelwelng telrlihat dari partisipasi aktif masyarakat lokal dalam 

pelngellolaan dan pelngambilan kelpultulsan telrkait wisata. Masyarakat dilibatkan dalam belrbagai 

aspelk, mullai dari pelnelntulan tarif reltribulsi hingga pelngatulran arela ulsaha, yang melnciptakan 

rasa melmiliki dan tanggulng jawab telrhadap kelbelrlangsulngan delstinasi wisata. Sellain itul, 

pelmelrintah delsa belrpelran pelnting dalam melndulkulng kelbijakan yang melmfasilitasi keltelrlibatan 

masyarakat, selpelrti mellaluli kellompok sadar wisata (POKDARWIS) yang melngellola aktivitas 

pariwisata. Belrdasarkan wawancara yang dialkulkan delngan Ibul Hj. Yulntik Rahayul sellaku l 

Kelpala Delsa Mojodellik, belliaul melngatakan: 

 

“Selbelnarnya saya melnghibahkan gaji saya se lbagai kelpala delsa sellama du la pelriodel 

sulpaya di delsa mojodellik ini, melmpulnyai te lmpat yang bisa melnciptakan lapangan 

pelkelrjaan dan pellu lang ulsaha bagi masyarakat dalam jangka panjang. Nah, kare lna hal 

itul saya belrfikir bahwa melnciptakan wisata melrulpakan idel yang baguls. Melskipu ln dana 

yang digu lnakan melmbanguln Wisata Pu lthulk Krelwelng ini belrasal dari saya, akan te ltapi 

ulntu lk pelngellolaan dan pe lngelmbangan Pulthu lk Krelwelng saya pasrahkan ke l Pokdarwis 

dan masyarakat yang tu lrult telrlibat, selhingga keltika Pulthu lk Krelwelng dikellola delngan  

baik kelulntu lngannya akan masu lk kel Pokdarwis dan masyarakat iku lt melrasakannya. ”  

 
Kelpala Delsa Mojodellik, Yulntik Rahayu l, melnulnjulkkan komitmelnnya delngan 

melnghibahkan gajinya ulntulk pelmbangulnan wahana wisata Pulthulk Krelwelng, yang 

melncelrminkan ulpaya pelmbelrdayaan komulnitas dan pelningkatan kelkulasaan lokal. Delngan 

adanya dulkulngan dari pelmelrintah dan partisipasi masyarakat, wisata ini tidak hanya 

melmbelrikan manfaat elkonomi belrulpa pelndapatan tambahan mellaluli warulng makanan dan 

minulman, teltapi julga mellelstarikan buldaya lokal delngan mellibatkan selniman seltelmpat dalam 

acara-acara di Pulthulk Krelwelng. Pelngellolaan wisata ini julga melncaku lp melkanisme l 

pelrlindulngan hak-hak masyarakat lokal. Misalnya, pelmbagian wilayah ulsaha belrdasarkan 
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kelpelmilikan lahan dan kelanggotaan dalam POKDARWIS melmastikan bahwa kelulntulngan dari 

pariwisata dapat dirasakan olelh sellulrulh anggota komulnitas. Delngan delmikian, Wisata Pulthulk 

Krelwelng tidak hanya belrfulngsi selbagai sulmbelr pelndapatan teltapi julga selbagai sarana ulntulk 

melmbelrdayakan masyarakat lokal dan melnjaga kelaslian buldaya seltelmpat, seljalan delngan 

prinsip-prinsip politik dalam CBT yang melnelkankan pada partisipasi dan pelmbelrdayaan 

komulnitas. Belrikult adalah tabell dulkulngan politik dan kelbijakan pelngellolaan Wisata Pulthulk 

Krelwelng yang ada di Delsa Mojodellik, kelcamatan Gayam, Kabulpateln Bojonelgoro : 

 
Tabel 3. Dukungan Politik dan Kebijakan Pengelolaan Wisata Puthuk Kreweng 

Aspek Keterangan 

Belntulk Kelbijakan Inisiasi pelmbangulnan wisata olelh Kelpala Delsa 

Kontribulsi Kadels Gaji Kadels sellama 6 tahuln + ulang pribadi, total Rp 1 

miliar lelbih 

Pelngellola  LMDH Wono Langgelng Mojodellik (selmelntara), 

kelmulngkinan akan dikellola BUlMDels Mojodellik 

Lama Pelngellolaan Seljak dibulka ulntulk ulmulm pada 27 Julni 2020 

Lulas Arela Selkitar 7 helktar lahan milik Pelrhultani 

Fasilitas Gapulra, Pelndapa, Mulshala, MCK, lokelt, flying fox, 

sirkulit trail, ATV, kolam relnang, dll 

Tarif Masulk Rp 10.000 pelr orang 

Sistelm Pelmbayaran Tulnai 

Pelngelmbangan Pelnambahan spot foto, elvelnt rultin di arelna sirkulit motor 

trail 

Sulmbelr : Pokdarwis bulmi rahayul, 2024 

 

Dari tabell yang disajikan melngelnai dulkulngan politik dan kelbijakan pelngellolaan wisata 

Pulthulk Krelwelng di Delsa Mojodellik, dapat disimpu llkan bahwa inisiatif pelmbangulnan wisata 

ini melrulpakan hasil dari komitmeln Kelpala Delsa, Yu lntik Rahayul, yang melnggu lnakan gaji dan 

dana pribadi ulntulk melrelalisasikan proyelk telrselbult. Pelngellolaan saat ini dilakulkan olelh LMDH 

Wono Langgelng Mojodellik, delngan potelnsi ulntulk belralih kel BUlMDels Mojodellik di masa 

delpan. Pulthulk Krelwelng tellah belropelrasi seljak 27 Ju lni 2020 dan melncakulp arela sellulas selkitar 

7 helktar, melnawarkan belrbagai fasilitas melnarik bagi pelngulnjulng. Delngan tarif masulk yang 

telrjangkaul, wisata ini tidak hanya belrfulngsi selbagai delstinasi relkrelasi teltapi julga selbagai 

pelndorong elkonomi bagi masyarakat seltelmpat. Kelbelradaan Pulthulk Krelwelng melnulnjulkkan 

bagaimana dulkulngan politik dan kelbijakan lokal dapat belrkontribulsi pada pelngelmbangan 

pariwisata yang belrkellanjultan dan melningkatkan kelseljahtelraan masyarakat delsa. 

 

KESIMPULAN 

Kelsimpullan dari pelnellitian ini melnelgaskan bahwa pelngelmbangan Wisata Pulthulk 

Krelwelng di Delsa Mojodellik tidak hanya belrhasil melningkatkan potelnsi elkonomi lokal, teltapi 

julga melmpelrkulat keltelrlibatan masyarakat dalam pelngellolaan pariwisata belrbasis komulnitas. 

Pelnelrapan konselp Commulnity Baseld Toulrism di Wisata Pulthulk Krelwelng mellibatkan 

pelningkatan aktivitas elkonomi komulnitas lokal, selpelrti melnyeldiakan makanan dan hibulran, 

selrta melmpromosikan pelngelmbangan elkonomi lokal. Hal ini tidak hanya melnciptakan 

lapangan kelrja barul teltapi julga melmbantul komulnitas melndivelrsifikasi sulmbelr daya melrelka, 

melngulrangi dampak pada elkonomi lokal. Belrdasarkan analisis telrhadap masalah yang ada di 

Pulthulk Krelwelng, belrikult adalah belbelrapa saran ulntulk melngatasi tantangan yang dihadapi: 1). 

Pelngulatan Infrastrulktulr: Melningkatkan kulalitas infrastrulktulr, selpelrti jalan aksels dan fasilitas 

pelndulkulng, ulntulk melmastikan kelnyamanan pelngulnjulng. Pelmbangulnan tambahan selpelrti 

bronjong haruls dilakulkan selcara belrkala dan dipelrku lat delngan telknik relkayasa sipil yang lelbih 

baik ulntulk melncelgah longsor. 2). Pelndidikan dan Pellatihan Masyarakat: Melngadakan program 

pellatihan bagi masyarakat lokal melngelnai pelngellolaan pariwisata dan keltelrampilan ulsaha, 

selpelrti manajelmeln warulng dan pelmasaran produlk lokal. Ini akan melmbantul melrelka 
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melmanfaatkan pellulang elkonomi yang ada. 3). Divelrsifikasi Ulsaha: Melndorong masyarakat 

ulntulk tidak hanya belrgantulng pada ulsaha makanan dan minulman, teltapi julga melngelmbangkan 

kelrajinan tangan dan produlk lokal lainnya yang dapat dijulal kelpada wisatawan. Ini akan 

melmbantul melndivelrsifikasi sulmbelr pelndapatan melrelka. 4). Promosi dan Pelmasaran Digital: 

Melmanfaatkan meldia sosial dan platform digital ulntulk melmpromosikan Wisata Pulthulk 

Krelwelng selcara lelbih lu las. Bisa melakukan promosi melalui media sosial Tiktok, Instagram, 

dan membuat WEB oleh Desa sebagai sarana promosi, sehingga Wisata Puthuk Kreweng di 

kenal luas oleh masyarakat Indonesia. Pelnggulnaan sistelm pelmbayaran non-tulnai selpelrti QRIS 

suldah melrulpakan langkah positif, teltapi pelrlul diiringi delngan kampanyel pelmasaran yang 

melnarik. 5). Kolaborasi delngan Pelmelrintah dan Lelmbaga Lain: Melmbanguln kelmitraan delngan 

pelmelrintah daelrah, lelmbaga pelndidikan, dan organisasi non-pelmelrintah ulntu lk melndapatkan 

dulkulngan dalam hal pelndanaan, pellatihan, dan promosi wisata. 6). Pellelstarian Lingkulngan: 

Mellanjultkan ulsaha pelnanaman pohon dan pelmelliharaan lingkulngan selkitar u lntulk melncelgah 

longsor selrta melnjaga kelindahan alam yang melnjadi daya tarik wisata. Kelgiatan ini julga dapat 

mellibatkan masyarakat selbagai bagian dari program konselrvasi. Delngan melnelrapkan saran-

saran ini, diharapkan Pulthulk Krelwelng dapat melngatasi masalah yang ada, melningkatkan daya 

tarik wisata, selrta melmbelrikan manfaat elkonomi yang lelbih belsar bagi masyarakat seltelmpat. 
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